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ABSTRAK 

 

Absyari Putri Nediya, 2018: Kepedulian Masyarakat Terhadap Ancaman 

Kerusakan Terumbu Karang di Kecamatan Sikakap Kabupaten 

Kepulauan Mentawai. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

pemahaman, tindakan, sumbangan dan kepedulian masyarakat tentang ancaman 

kerusakan terumbu karang di Kecamatan Sikakap. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif yang mana objek penelitian adalah masyarakat Kecamatan Sikakap pada 

tahun 2017.  

Pengambilan informan penelitian dilakukan berdasarkan azaz kejenuhan 

data atau data yang diperlukan dirasa lengkap (snowball sampling). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan wawancara. 

Hasil penelitian ini menemukan : 1) secara umum masyarakat telah 

mampu menjelaskan dengan baik arti dan fungsi terumbu karang namun 

masyarakat masih kurang menyadari ancaman yang dapat mereka timbulkan 

terhadap kelangsungan hidup terumbu karang. 2) Sumbangan yang diberikan 

masyarakat terhadap kelangsungan hidup terumbu karang hanya dalam bentuk 

moril saja sedangkan materil tidak. 3) Tindakan masyarakat terhadap sebab-sebab 

kerusakan terumbu karang yaitu penyalahgunaan alat tangkap perikanan, 

pencemaran laut oleh sampah rumah tangga, penambangan karang, dan aktivitas 

perahu atau kapal motor. 4) Kepedulian masyarakat terhadap ancaman kerusakan 

terumbu karang lebih ditunjukkan oleh masyarakat yang bertempat tinggal di 

perkampungan yang terbiasa mengumpulkan dan membakar sampah serta dalam 

penggunaan alat tangkap yang lebih ramah lingkungan, sedangkan masyarakat 

yang berada di pusat kecamatan sering membuang sampah ke laut dan 

menggunakan alat tangkap berbahaya sehingga menyebabkan tekanan terhadap 

terumbu karang. 

 

Kata Kunci: Kepedulian, Ancaman Kerusakan, Terumbu Karang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Terumbu karang merupakan salah satu kekayaan alam dan keunikan 

bawah laut yang mempesona. Hal ini dapat dilihat dari warna, bentuk serta 

keanekaragaman kehidupannya. Terumbu karang tidak hanya menyimpan 

sumber daya alam berupa keindahan saja, tetapi masih banyak potensi yang 

terkandung di dalamnya. Terumbu karang dengan keanekaragaman 

biologisnya sangat berperan penting dalam berbagai hal. Peran penting 

terumbu karang seperti dalam bidang perikanan yaitu merupakan cadangan 

sumber plasma nutfah, tempat perkembangbiakan dan tempat tinggal berbagai 

spesies ikan karang, penyu, udang, kepiting dan hewan laut lainnya. Dari segi 

ekologi, terumbu karang berperan sebagai pelindung pantai dari erosi dan 

abrasi akibat hempasan ombak.  

Selain mempunyai nilai ekologis, terumbu karang dilihat dari 

kepentingan kehidupan manusia merupakan sumber bahan makanan dan 

sekaligus sumber bahan obat-obatan dan kosmetik yang sangat dibutuhkan 

oleh manusia masa kini dan masa mendatang. Tanpa disadari, setiap hari 

penduduk telah memanfaatkan sumber daya laut dan ekosistem terumbu 

karang, antara lain berbagai jenis ikan karang, udang-udangan, dan kerang-

kerangan tidak sekedar untuk konsumsi rumah tangga namun telah menjadi 

komoditi ekspor ke luar negeri. Selain itu kondisi lingkungan laut yang apik 

bahkan telah menjadi obyek wisata bahari yang banyak dicari oleh wisatawan 

asing.  
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Dalam kenyataannya banyak kegiatan penangkapan ikan yang tidak 

ramah lingkungan memberikan ancaman terhadap terumbu karang, antara lain 

kegiatan illegal fishing menggunakan racun dan bom. Eksploitasi yang 

berlebih dengan mengabaikan kaidah konservasi telah menimbulkan 

kerusakan ekosistem terumbu karang di Indonesia. Karang laut dan pasir laut 

juga banyak dimanfaatkan oleh penduduk setempat terutama untuk kebutuhan 

fondasi jalan, saluran air, pagar pekarangan dan fondasi rumah.  

Aktivitas rumah tangga masyarakat yang menghasilkan sampah tidak 

luput menjadi penyebab kerusakan terumbu karang, sebab sampah tersebut 

pada akhirnya bermuara ke laut yang berakibat pada pencemaran dan habitat 

terumbu karang. Belum lagi transportasi laut yang pada umunya menggunakan 

kapal motor sebagai alat angkut antar pulau tanpa sadar juga berdampak pada 

pengrusakan terumbu karang. 

Demikian halnya dengan Kecamatan Sikakap Kabupaten Mentawai 

Provinsi Sumatera Barat. Seiring dengan meningkatnya berbagai aktivitas 

pemanfaatan sumber daya pesisir dan laut di Kecamatan Sikakap sebagai 

konsekuensi dari pertambahan penduduk dari tahun ke tahun, telah 

menimbulkan berbagai tekanan terhadap kondisi ekosistem laut termasuk 

terumbu karang. Kecamatan Sikakap merupakan salah satu dari tiga 

Kecamatan di Pulau Pagai yang menjadi pusat kegiatan perekonomian di 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. Perkembangan Kecamatan Sikakap terjadi 

sejak masuknya PT. MPLC yang bergerak dalam industri kayu pada tahun 

tujuhpuluhan. 
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Beroperasinya PT MPLC ternyata telah membawa dampak terjadinya 

migrasi masuk. Banyak penduduk dari daratan Sumatera seperti orang 

Minang, Batak, dan Nias yang mengambil peluang ekonomi antara lain 

dengan membuka warung makan, warung pakaian dan penginapan di 

Kecamatan Sikakap. Pembangunan permukiman dan lokasi perikanan tambak 

terjadi di sepanjang garis pantai. Bahkan tak jarang penduduk menimbun laut 

dan membangun dam-dam sebagai tempat tinggal yang tentu saja berdampak 

pada pengrusakan terumbu karang perairannya. 

Survey terakhir kondisi terumbu karang yang dilakukan oleh LIPI  

pada tahun 2011 di Kecamatan Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai, 

menunjukkan bahwa dari 1.115,16 Ha luas terumbu karang di Kecamatan 

Sikakap, di peroleh persentase tutupan karang hidup sebesar 8,17% atau 

menurun dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 15,37% yang mana hal ini 

masih dikategorikan sebagai kondisi rusak buruk. Gomez dan Yap dalam 

Sudiono (2008), menjelaskan kriteria baku mutu terumbu karang dikatakan 

rusak apabila persentase luas tutupan terumbu karang yang hidup berkisar 

antara 0-24,9% untuk rusak buruk dan 25-49% untuk kategori rusak sedang, 

selanjutnya terumbu karang dikatakan baik apabila persentase luas tutupan 

terumbu karang yang hidupnya berkisar antara 50-75% dan 76-100% untuk 

katerogi baik sekali. 

Sebelum kerusakan semakin meluas dan parah, selayaknya sikap dan 

perhatian yang besar kita curahkan untuk menghentikan proses kerusakan dan 

perusakan ini. Kelangsungan hidup terumbu karang sangat dipengaruhi oleh 
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tingkah laku manusia di darat yang dapat membawa berbagai tekanan 

kehidupan di pantai dan laut. Untuk mempertahankan dan menjaga kelestarian 

kehidupan ini, perlu dimengerti bagaimana pengaruh interaksi kegiatan 

manusia dengan kehidupan vegetasi yang berdampak pada keseimbangan 

kehidupan terumbu karang tersebut.  

Dengan mengacu pada uraian di atas, penulis ingin mengetahui lebih 

mendalam lagi mengenai kepedulian masyarakat terhadap kerusakan terumbu 

karang, khususnya masyarakat di sekitar wilayah pesisir Kecamatan Sikakap. 

Oleh karena itu, untuk menyusun skripsi ini penulis mengambil judul 

“Kepedulian Masyarakat terhadap Ancaman Kerusakan Terumbu Karang di 

Kecamatan Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai“. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dilihat ada beberapa 

ruang lingkup permasalahan menjadi  dalam penilitian ini :  

1. Pemahaman masyarakat tentang ancaman kerusakan terumbu karang di 

Kecamatan Sikakap. 

2. Sumbangan masyarakat dalam upaya pelestarian terumbu karang di 

Kecamatan Sikakap. 

3. Tindakan masyarakat terhadap sebab kerusakan terumbu karang di 

Kecamatan Sikakap. 

4. Kondisi terumbu karang akibat aktivitas pengrusakan oleh masyarakat di 

Kecamatan Sikakap. 
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5. Kepedulian masyarakat terhadap ancaman kerusakan terumbu karang di 

Kecamatan Sikakap. 

6. Upaya masyarakat mengelola kerusakan terumbu karang di Kecamatan 

Sikakap. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

peneliti memfokuskan penelitian ini pada: 

1. Pemahaman masyarakat tentang ancaman kerusakan terumbu karang di 

Kecamatan Sikakap. 

2. Sumbangan masyarakat dalam upaya pelestarian terumbu karang di 

Kecamatan Sikakap. 

3. Tindakan masyarakat terhadap sebab kerusakan terumbu karang di 

Kecamatan Sikakap. 

4. Kepedulian masyarakat terhadap ancaman kerusakan terumbu karang di 

Kecamatan Sikakap. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari batasan masalah, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah: 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat tentang ancaman keruskan terumbu 

karang di Kecamatan Sikakap ? 

2. Bagaimana sumbangan masyarakat dalam upaya pelestarian terumbu 

karang di Kecamatan Sikakap ? 
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3. Bagaimana tindakan masyarakat terhadap sebab kerusakan terumbu karang 

di Kecamatan Sikakap ? 

4. Bagaimana kepedulian masyarakat terhadap ancaman kerusakan terumbu 

karang di Kecamatan Sikakap ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat tentang ancaman kerusakan 

terumbu karang di Kecamatan Sikakap. 

2. Untuk mengetahui sumbangan masyarakat dalam upaya pelestarian 

terumbu karang di Kecamatan Sikakap. 

3. Untuk mengetahui tindakan masyarakat terhadap sebab kerusakan terumbu 

karang di Kecamatan Sikakap. 

4. Untuk mengetahui kepedulian masyarakat terhadap ancaman kerusakan 

terumbu karang di Kecamatan Sikakap. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Manfaat bagi Penulis 

Menambah wawasan penulis mengenai kepedulian masyarakat 

terhadap kerusakan terumbu karang yang untuk selanjutnya dijadikan 

sebagai acuan dalam bersikap dan berprilaku. 
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2. Manfaat Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat di wilayah pesisir Kecamatan Sikakap, melalui 

penelitian ini diharapkan dapat lebih memahami betapa pentingnya 

menjaga kelestarian terumbu karang. 

3. Manfaat bagi Pemerintah 

Bagi Pemerintah Kabupaten Kepulauan Mentawai, melalui 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu rekomendasi bagi 

pemerintah agar berusaha untuk mengoptimalkan strategi-strategi 

pengelolaan ekosistem biota laut yang ada terutama terumbu karang dan 

diharapkan akan terwujud adanya suatu kerjasama antara pemerintah dan 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


